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Kata Kunci: keterampilan bahasa, menyimak, berbicara, model Pembelajaran BTPB

Abstract

[The purpose of this study is to produce a thematic learning model of language development (BTPB) that
can improve students' language skills. Especially listening and speaking skills. This development uses
the ADDIE model with 4 stages of research, namely 1) The Need Analyze Stage; 2) the design stage; 3)
development stage 4) implementation phase. Product validation is done by linguists, AUD experts using
questionnaires, observation instrument sheets and documentation. Based on the results of expert
validation obtained an assessment of the aspects of the feasibility of the contents, 3.74 with very valid
criteria, 3.56 language with very valid criteria, graphical 3.50 with very valid criteria, and the principle
of benefits with a value of 3.77 with very valid criteria. The results of research trials using the BTPB
model gave increased listening and speaking skills in the experimental class than in the control class
student:

Keywords:language skills, listening, speaking, BTPB Learning model
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PENDAHULUAN

Keterampilan berbahasa merupakan kemampuan dalam menggunakan pengetahuan
kebahasaan dalam berkomuniakasi. Keterampilan berbahasa menurutyaitu menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Keempatnya saling berhubungan erat untuk meningkatkan
keterampilan Iainnyd, E]mpat keterampilan berbahasa tersebut di peroleh manusia seiring
pertumbuhannya secara berurutan. Pada anak usia dini aspek menyimak dan berbicara paling
dominan digunakan karena anak belum bisa tulis-baca. Pada kegiatan bercerita anak berupaya
menyimak/mendengarkan cerita gurunya. Selanjutnya anak akan kembali dengan bahasanya
sendiri.

Pemerolehan Kketerampilan berbahasa pada anak menurut [1] adalah dengan
menginterpretasikasn apa yang mereka lihat, mengenal, memahami dan menuturkan bahasa
dari apa yang didengar dari lingkungan kehidupannya. Dengan demikian lingkungan
berkontribusi terhadap penguasaan kosakata anak.

[2]lmengungkapkan] bahwa [perkembangan bahasa merupakan salah satu dari bidang
pengembangan dasar bagi anak usia 5-6 tahun di TK. [Perkembangan bahasa berkaitan dengan
perkembangan kognitif anak. Otak manusia bersifat hologram yang dapat mencatat, menyerap,
menyimpan, memproduksi dan merekonstruksi informasi yang diterimanya. Kemampuan otak
dipengaruhi oleh stimulasi yang di terimanya pada awal tahun kehidupan anak dan mulai
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berkembang pada tahun kedua untuk mengenal dan menggunakan simbol-simbol. Salah satu
kegiatan yang dapat dilakukan adalah dengan bercerita.]

Bercerita didefinisikan sebagai penghubung sebuah cerita kepada satu atau lebih
pendengar melalui suara dan gerakan [3]. Dengan demikian bercerita adalah seni menggunakan
bahasa, vokalisasi, dan atau gerakan fisik dan isyarat untuk mengungkapkan unsur-unsur dan
gambaran dari sebuah cerita kepada sesuatu yang spesifik, kehidupan kepada siswa.

Kegiatan bercerita memiliki beberapa manfaat bagi siswa, seperti memperkaya kosa-
kata, memperbaiki kalimat serta melatih keberanian anak dalam berkomunikasi. Bercerita
dapat menambah kosa kata anak, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan[4].
SelanjutnyaJurnalpendidikan dan pengembangan yang ditulis oleh
[5]tentangpeningkatanbahasaanakmelaluibermainperan di  Taman kanak-kanak, Hasil
penelitianmemberikaninformasibahwaberkembanganbahasaanakbelumberkembang.

[Faktalapanganbitujuh TK di kota Padang menemukan beberapa permasalahan pada anak
usia 5-6 tahun. Pembelajaran lebik terkonsentrasi pada pengalaman membaca-menulis,
kegiatan mengambar dan mewarnai, sehingga aspek menyimak dan berbicara sering
terabaikan. ldealnya pengembangan aspek bahasa yang utuh diawali dengan memperkuat
sensiri motor terkait oran-organ pendengaran dan berbicara. Jika kedua organ tersebut telah
kuat diharapkan potensi yang lebih tinggi akan memudahkan anak untuk mengembangkan
bahasanya,

Hasil wawancara dengan beberapa guru TK diperoleh beberapa [informasisebagai
berikut: (1) secara administrasi bercerita belum dicantumkan dalam RPPH namun pada
prakteknya guru pernah/sering melakukan aktifitas bercerita, (2) kegiatan bercerita dilakukan
pada hari-hari tertentu contohnya terkait perjalanan hidup para nabi, (3) pelaksanaan kegiatan
bercerita dilakukan tanpa persiapan yang matang, seperti menyesuaikannya dengan topik,
menggali makna.menentukan metode dan teknik bercerita, serta mempersiapkan media yang
sesuai dengan cerita.

Permasalahan di atas menjelaskan bahwa kegiatan menyimak dan berbicara masih
terabaikan. Padahal masa usia 5-6 tahun merupakan masa peka, dimana tujuannya adalah agar
anakmampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara lisan dan mampu
berkomunikasi sesuai dengan karakteristik perkembangan bahasa anak. Dengan demikian
tujuannya adalah agar anak mampu mengekspresikan dirinya dengan berbicara, menambah
kosa kata dan menyusun kalimat secara lancar dan jelas. Berdasarkan hasil obesevasi
awaldiperoleh hasil belajar perkembangan bahasa anak sebesar 34,26% dengan demikian
perkembangan bahasa anak masih berada pada kriteria rendah.

Kondisi pelaksanaan kegiatan bercerita yang dilakukan guru dapat dicermati berdasarkan
uraian serta hasil survey dan wawancara. Maka identifikasi permasalahan utama belum adanya
perangkat pembelajaran yang terintegarasi antara aktifitas bercerita dengan aspek
perkembangan bahasa anak khususnya menyimak dan berbicara sehingga dapat dijadukan
panduan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

BerceritamenurutSuharsiwi[6]merupakancaramengutarakansuatuperistiwaataukejadian
yang didalamnyaterlibatbeberapatokoh. Hal
samadidukungMoeslichatoen[7]yaitupemberianpengajaransecaralisankepadaanakdenganmem
bacacerita.
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Keduapendapattersebutmenyatakanberceritapemberianpengalamansecaralisanlewatperantoko

hcerita. Kegiatanbercerita pada penelitianinimewakiliinteraksisosial yang
adadilingkungansekitarsertapesan-pesan moral
Bercerita pada

kegiatanbelajaranakusiadinimenurut[8]merupakanupayamenstimulasipengembanganketrampi
lanberbahasasecaralisan, berfikirlogis, dan memaknainilai-nilai yang terdapatdalamcerita.
Vygotsky menyarankandelapanjenispermainanbagistimulasiperkembangananakusiadini, salah
satunyaadalahbercerita. Solehuddin[9]menjelaskanbahwaberceritamerupakanstimulasi yang
dapatmelibatkaanaksecara mental.
Dengandemikianberceritadapatdigunakansebagaisuatumetodepembelajaran yang membantu
guru dalammelibatkansiswasecara mental.

[Penelitian yang dilakukan oleh OtangKurniaman di
kelasawalsekolahdenganstrategiberceritadapatmeningkatkanketerampilanmenyimaksiswasert
amemberikansejumlahpengetahuansosial, nilai-nilai moral, dan
keagamaankepadasiswauntukbisaditerapkandalamkehidupansehari-hari, dan
dapatmengembangkankemampuankognitif, afektifmaupunpsikomotor yang dimiliki oleh anak,
sertadapatmelatihdayaserapanak, melatihdayapikiranak dan

melatihdayakonsentrasianakselainituanak juga cenderunglebihmenyukaipembelajran yang
berbasiscerita.

IAnny Doludeamelakukanpenelitian hi siswausia 5-6 tahun (TK)
denganmenggunakanmetodeberceritamenggunakanwayang. Hasil
penelitianmenunjukkankemampuananakuntukmengarahkanpandangannyakepada guru,
anaktidakterpengaruh pada temannya yang mengajakngobrol, anakdapatmenjawabpertanyaan
guru pada akhirpelajaran.
Dengandemikianmetodeberceritadapatmemberikanperbaikanterhadapperkembanganbahasasis
wakhususnyamenyimak dan berbicara.

Penelitian pengembangan model bercerita merupakan salah satu upaya untuk merevisi
kegiatan bercerita yang dilakukan guru dengan demikian perlu dirancang suatu model
pembelajaran yang dapat menyelesaikan permasalah tersebut yaitu Bercerita
TematikPerkembangan Bahasa (BTPB).[Sepertihalnyapenelitian yang dilakukan oleh [S]pada
anakusia 3-5 tahun,
denganberceritadapatmemberikanpengaruhterhadapperkembanganbahasaanak.
Selanjutnya[10]denganberceritadapatmelatihkemampuanberempatianak.
Penelitian[11]denganmenggunakanpenelitianberceritamempumeningkatkankedisiplinansiswa

. Selanjutnyahasilpenelitian[4]dapatmeningkatkankemampuankosakata dan berkomunikasi.] [

METODOLOGI
Penelitian model berceritainimerupakanpenelitiandenganpengembangan
([research&DeveIepment). ]Pengembangandiartikanmendayagunakansesuatu yang

sudahadasehinggalebihberdayaguna.
Penelitianpengembanganmenurut[12]sebagaistudisistematisdariperencanaan, pengembangan
dan evaluasi, tujuannyauntukmembentukprodukintruksional yang mendukungpengembangan
model.
Menurut[13]metodepenelitiancampuranmerupakanpendekatanpenelitiandenganmengkombina
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skanantarapenelitiankualitaifdenganpenelitiankuantitatif. Pada
penelitianinimengkombinasikananataradarakualitatifdengankuantitatif.

Prosedurpenelitian dan pengembangan model merupakanlangkah-langkah yang
sitematisuntukmengambangakan proses dan aktivitaspenelitian.
Aktivitasmendeskripsikanpenelitian dan pengembanganmenurut[12]denganprosedur |ADDIE.
Karakteristikpengembangan model ADDIE [dasar-dasarbersifatumum, sistematis dan

kerangkakerjanyabertahap.
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[ProsedurpenelitiandiawalidengananalisiskondisiIapanganmelaluiwawancara, angket,
danobservasisehinggadiperolehtemuanlapangan (need analysis).
Analisisawalmerupakanpatokandariupayaperancangan  dan  pengembangandraf  model
secaramenyeluruh dan model sebagailandasanpengembangan|

Data tahappengembangandilakukandenganmelakukanvalidasiahli yang
meliputivalidasiproduk, praktikalitasproduksertaevaluasiproduksehinggamenghasilkanproduk
yang valid dan praktis. Produk yang telak valid dan praktisselanjutnyadilakukan uji coba model

secaraterbatasdenganmenggunakanmetodeekperimenkhususnya pada aspekmenyimak dan
berbicara.  Sumber  uji  cobaadalah TK  Adabiah, dan TK  Mutiara
Sari,Keduasekolahinidiambilkarenatelahkesamaankritieria dan cocokuntukdilakukan uji
coba.Subjekpenelitianberjumlah4A AUD.

Teknik analisis data diperlukanuntukmemenuhiprosedurselanjutnyadalam proses
pengembangan model sesuairancanganpenelitian. Data
penelitianpengembanganiniterdiridaritahapananalisis dan pengembangan. Analisis data
disesuaikandenganjenis data sebagaiberikut.

Data tahapanalisismerupakan data kualitatif yang diperolehdariwawancaraangket dan
observasi. Yang dianalisisdengananalisisflow model berupareduksi data, penyajian data, dan
penarikankesimpulan. Kedua data tahappengembanganmerupakan data kuantitatif yang
diperolehdaritim validator untukmenilaikelayakanproduk. Uji
validitasmengikutikriteriasebagaiberikut.

Tabell. Kriteria uji validitasprodukmenurut[14]

Aspek Kriteriaketercapaian | kategori
<0.80 Tidak valid

Validitas 0.81-1.60 Kurang valid
1.61-2.40 Cukup valid

2.41-3.20 Valid
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Praktikalitas | <20% Tidakpraktis
21-40% Kurangpraktis
41-60 % Cukuppraktif
61-80% Praktis
81-100% Sangatpraktid

Hasil dan Pembahasan

Hasil Analisislapangan

Hasil pengidentifikasiantemuanlapangandiarahkan pada  aspekberikut  a)
hasilanalisisawalakhirmenemukanbahwapermasalahanbercerita guru
belummemilikiperangkatpembelajarankhususuntukperkembanganbahasa yang
terinteraksidenganbercerita. (b)
hasilanalisissiswamenemukanbahwakondisipembelajaranberceritauntukperkembanganbahasa
anakbelumterspesialisai. Hal ini juga
diketahuidarihasilobservasibahwahasilperkembanganbelajaranakrendah. C)
hasilanalisiskonsepmenemukanbahwakonsep-konsep ~ yang  berkaitandengankajian  dan
fokuspenelitianperludipahami oleh guru. Hal
tersebutsesuaidengan[15]bahwakonstruktivismemerupakansuatupendekatanpembelajaran
yang membahasbagaimanaseseorangbelajarberdasarkanpengalaman lama,
strukturkognitifsiswamenyusun dan membangunpengetahuanbaru. Hasil
analisistujuanpembelajaranmenemukantujuanpembelajaranbelumsesuaidenganaspekperkemb
anganbahasaanak. e)
hasilanalisistugasmenemukanbahwakarakteristiktugasanakbelumsesuaidengantujuanperkemb
anganbahasaanak  yang terintegarasidengankegiatanbercerita. Hal lain  juga
belumditemukanadanyaevaluasi individual yang digunakan guru

untukmendeteksiperkembanganbelajaranak.

Hasil pengidentifikasiantemuanlapangan di atasdidukung oleh hasilwawancara, angket
dan observasi. Hasil
wawancaradenganbeberaparespondendideskripsikanbahwaperencanaanpembelajaransecarau
mum yang dilakukan guru sudahcukupbaik. }Guru belummemilikiperencanaan yang
khususuntukperkembanganbahasa yang terintegrasidengankegiatanbercerita.
Secaraumumkegiatansudahtidakasingbagi guru karenaseringdilakukan,
cenderungbersifatinsidensialkarenatanpapersiapankhusus.
[PeIaksanaanberceritabelumterintegrasidenganindikatorperkembanganbahasaanakusia 5-6
tahun di TK. Matericeritamenggunakantekscerita pada majalahanak. Evaluasi individual
untukperkembanganbahasa dan berceritabelumdimiliki guru.

Temuanangketdarirespondendapatdisimpulkansebagiberikut. Hasil
temuanangketperencanaan pada umumnyaberkisar di bawah 60%
temuaninidisimpulkanbahwasecaraumumperencanaan guru [cukupbaik. ]Hasil
temuanangketpelaksanaanumumnyaberkisar di bawah 60%.

Temuaninidisimpulkanbahwaumumpelaksanaanbercerita yang dilakukan guru cukupbaik.
Temuanangkethasilevaluasisecaraumumcukupbaik.
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Observasiterhadap proses pembelajarandilakukanuntukmengetahuihasi;
perkembanganbelajaranak. Hasil observasiperkembanganbahasadiketahuisebesar 34.26%
kategorinyarendah. |

Kekuatanbercerita model guru terkaitstruktur model yaitu (1) sintak, langkah-
langkahpembelajaran yang dilakukan guru, mengatur duduk
anaksetelahitumengajakanakberdoa, menyebutkanjudulbercerita. 2) sistemsosial,
adanyainteraksi guru dan anak, mengucapkan dan menjawabsalam, menyapaanak,
meresponanak. 3) prinsipreaksiyaitubagaimanapandangan dan respon guru terhadapanak.
Implikasidalam proses pembelajaranbahwa guru membiasakanberdoa, memaotivasisiswa,
memberipenguatan 4) sistempendukung yang digunakan guru,
menggunakanteksberceritadarimajalahanak-anak. 5) efek model, anakmengenaljudulcerita,
namatokohcerita, maknacerita.

Kelemahan  model cerita guru yang pertamaadalahpertemuan : 1)
belumadarencanakegiatanmingguan,  rencanaharian dan  silabuspembelajaran  yang
khususuntukperkembanganbahasa yang terintegrasidengankegiatanbercerita. 2)
kegiatanberceritaseingdilajsaakan guru namuncenderungbersifatinsidensial.
Kelemahankeduaadalahoadapelaksanaan, yaitu 1)
pelaksanaandilakukandenganpersiapanseadanya, 2)
pelaksanaanberceritadilakukanuntukpengkondisiankelas, 3)

belumadalembarpendampingkegiatanbelajaranaksecaraindividuuntukaspekperkembannganba
hasa.  Kelemahanketigaadalahaspekevaluasi: ~ yaitu 1) kegiatantanyajawab  yang
belummaksimal. 2) belumadanyaevaluasi individual yang
terintegrasiantarperkembanganbahawa.
Berdasarkanhasiltemuantahapanalisismakasecaraspesifik need analysis pertemuan dan
pengembanganberceritadirangkumdalamabelberikut.
Tabel2 rangkumanNeed Analysis

No Komponen Kebutuhan
Guru Siswa

1 Perencanaan Rencanamingguan, harian dan
silabus

[2 Pelaksanaan Teksceritasesuaitema dan | Tekscerita yang
tujuanpembelajaran sesuaidenganperkembangananakusia
PKA yang | 5-6 tahun]
sesuaidenganperkembangananak
5-6 tahun

3 Evaluasi Evaluasiindividusesuaitema Pendampingkerjasiswasesuaitema

Hasil pengembangan Model BTPB
Produkhasilpenelitianmerupakan model bercerita BTPB. Penjelasanhasilpenelitian dan

pengembangandiuraikanberdasarkanrancanganstruktur Model BTPB yang
terdiridarilangkahpersiapan dan struktur model.
Langkahpersiapanmerupakankegiatan guru

merumuskanperencanaanpembelajarankhususberceritadenganterintegrasiperkembanganbahas
a. Tujuannya agar guru menentukancapaian dan indikatorperkembanganbahasaanak.

[Commented [A40]: Berapa jumlah responden

Commented [A41]: Perhtikan template dalam membuat
tabel




Sesuaiden[ganpendapa]t[lG]bahwaperencanaanpembelajaranmerupakan program

tertulisgunamemperlancarkegiatanbelajar.
Struktur model BTPB terdiridarilangkahpembelajaran (sintak) sistemsosial, prinsipreaksi,

sistempendukung dan efek model BTPB. Hal
inisesuaidenganpenjelasan[17][18]bahwasuatuprodukdikatakan valid
jikaintervensi/perleakuan yang diberikanmemenuhikebutuhan dan

komponennyaberdasarkanpengetahuanmutakhir dan semuakomponensalingterkait.
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Gambar 2. Hasil pengembangan model BTPB

\
Validitaspengembanganprodukdiperolehhasildenganreratasangat valid. Yang
rinciannyadapatdilihat pada tabel 3.
Tabel 3 hasilvalidasibuku model

No | Indikatorukur | Skorrerata | Kategori

A | Kelayakanisi | 3.74 Sangat valid
B | Kebahasaan | 3.56 Sangat valid
C | Kegrafikan 3.50 Sangat valid
D | Azas manfaat | 3.77 Sangat valid

[hasil uji coba yang dilakukan pada duasekolah di TK Adabiah dan TK Adzkia bi
perolehinformasibahwaterdapatpengaruh yang signifikatterhadapketerampilanberbicara dan
menyimaksiswa yang menggunakan model BTPB. Hasil perhitungandengan SPSS di dapat t
hitungsebesardengannilai sig. Sebesar 0,00. Artinya uji
cobamenunjukkanperbedaankemampuanperkembanganbahasaanaksebelum dan
setelahdilakukan uji coba.

Hasil implementasi model BTPB dalampembelajarangunamengetahuiefektifitasdari
model yang digunakan. Diperolehskor rata-rata sebelum uji coba 26,25 setelah uji coba 31,00.
Peningkatanskorsebelum dan setelah uji coba 4,21. Koefisienkorelasi 0,63 dengannilai sig.
Sebesar  0,032. Hal inimenunjukkanbahwaadanyahubunganantarasebelum dan
sesudahdilakukan uji coba
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Berikutperbandinganrerata pada kelaskontrol dan kelaseksperimen.
50
40
30
M pretest
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kontrol eksperimen
Perkembanganbahasamerupakan salah

satubidangpengembangankemampuandasarbagipembentukanpengetahuansesorangdalampero
sespembelajaran. oleh sebabpengembanganbahasaanakdi

TKperludisimulasidenganberbagaicara. Hal inisesuaidengbnpendapa}t[lg]yang
menjelaskanbahwapelaksanaanpembelajaranpengembanganbahasa di TK
dilakukanmelaluikegiatanbercerita. Hal ini di dukung oleh
[18]bahwaberceritamerupakansaranapenyampaianpesandenganpenataan yang

baikmulaidarijudulceritasertaunsur-unsurlainnya yang membangunbercerita.

Dari validasiahli dan uji coba yang dilakukan, dapatdisimpulkanbahwa model BTPB
yang dikembangkantelahmemenuhikriteria valid, praktis dan
efektifsehinggadapatdigunakandalampembelajaran. [pengembanban model BPTB

berpotensimemberikaninovasidalampembelajaranuntukanakusia 5-6 tahun (TK).
M[enurud[l?]bahwasuatuprodukdikatakanbaikjikaintervensi yang

dilakukanmemudahkanpenggunadengancara yang
sesuidengankebutuhanpenelitianmakaprodukdikatakanpraktis.
Efektifitaspenelitianmenunjukan model BPTB dapatmengembangkanpemahamanmenyimak
dan berbicarasiswa.

KESIMPULAN

Studi lapangan menunjukkan beberapa kelemahan model yang digunakan guru,
yaitubelumadanyatekscerita yang disesuaikandengantema, sintakpembelajaranbercerita yang
dapatmeningkatkanketerapihanberbahasa, interaksisosial yang aka
dibangundalampembelajaran. Model BTPB dirancangberdasarkananalisisawal yang
ditemukandilapangan,  untukmengujikelayakanmakadilakukan ~ uji ~ validitas  oleh
ahlidenganhasilsangat valid. Hasil uji cobamenunjukkanperbedaan yang
signifikanterhadappeningkatanperkembanganmenyimak dan berbicara. Penelitian
pengembangan BTPB merupakan koreksi terhadap kegiatan bercerita yang dilakukan guru
selama ini. Bercerita dapat meningkatkan daya simak anak dari apa yang didengarnya dari
tuturan cerita guru seperti : tokoh cerita, karakter masing-masing tokoh, tokoh baik/kurang
baik, alur cerita dan kesimpulan cerita. Hasil daya simak anak atas cerita gurunya dapat
menstimulasi keterampilan berbicara anak sehingga mampu mengeluarkan perndapat, bertanya
atau merespon situasi dan kondisi selama proses bercerita berlangsung dengan kalimat
sederhana. Dengan bercerita tematik dapat meningkatkan daya simak anak, jika anak memiliki
daya simak yang bagus maka selanjutnya akan dapat mengolah pengetahuan (menyusun

[Commented [A45]: Ikutitemplatepembuatan bagan

Commented [A46]: Pendapat siapa, jika mengutip,
perhatikan template

[Commented [A47]: Perhatikan pemakaian huruf kapital

Commented [A48]: Menurut siapa, jika mengutip,
perhatikan template

Commented [A49]: Kepada siapa dan jumlah responden
berapa




struktur informasi) yang ada pada dirinya dan dilengkapi dengan kosa kata maka anak akan
mampu berbicara dengan baik. pada penelitian ini dibatasi pada aspek menyimak dan
berbicara, disankan untuk menelitian selanjutnya untuk melakukan uji coba terhadap aspek
perkembangan bahasa lainnya.
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Abstrak (Times New Roman 11, Bold, spasi 1, spacing before 6 pt, after 6 pt)

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan suatu model pembelajaran bercerita tematik perkembangan
bahasa (BTPB) yang dapat peningkatkan keterampilan bahasa [siswal Khususnya keterampilan

menyimak dan berbicara. Pengembangan ini menggunakan model ADDIE dengan 4 tahapan penelitian
yaitu 1) Tahap Need Analyze; 2) tahap perancangan; 3) tahap pengembangan 4) tahap implimentasi.
Validasi produk dilakukan oleh ahli Bahasa dan pakar AUD dengan mengunakan angket, lembar
instrumen observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil validasi ahli diperoleh penilaian dari aspek
kelayakan isi, 3.74 dengan kriteria sangat valid, kebahasaan 3,56 dengan kriteria sangat valid, kegrafikan
3,50 dengan kriteria sangat valid, dan azas manfaat dengan nilai 3,77 dengan kriteria sangat valid. Hasil
uji coba penelitian penggunaan model BTPB terdapat peningkatan keterampilan menyimak dan
berbicara pada kelas eksperimen dari pada siswa kelas kontrol.

(Times New Roman 12, reguler, spasi 1, spacing before 6 pt, after 6 pt)
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Kata Kunci: keterampilan bahasa, menyimak, berbicara, model Pembelajaran BTPB
Abstract

The purpose of this study is to produce a thematic learning model of language development (BTPB) that
can improve students' language skills. Especially listening and speaking skills. This development uses
the ADDIE model with 4 stages of research, namely 1) The Need Analyze Stage; 2) the design stage; 3)
development stage 4) implementation phase. Product validation is done by linguists, AUD experts using
questionnaires, observation instrument sheets and documentation. Based on the results of expert
validation obtained an assessment of the aspects of the feasibility of the contents, 3.74 with very valid
criteria, 3.56 language with very valid criteria, graphical 3.50 with very valid criteria, and the principle
of benefits with a value of 3.77 with very valid criteria. The results of research trials using the BTPB
model have increased listening and speaking skills in the experimental class than in the control class
students

Keywords: language skills, listening, speaking, BTPB Learning model
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PENDAHULUAN

[Keterampilan berbahasa merupakan kemampuan dalam menggunakan pengetahuan
kebahasaan dalam berkomunikasi. Keterampilan berbahasa menurut siapa? yaitu menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Keempatnya saling berhubungan erat untuk meningkatkan
keterampilan lainnya. Empat keterampilan berbahasa tersebut diperoleh manusia seiring
pertumbuhannya secara berurutan. Pada anak usia dini aspek menyimak dan berbicara paling
dominan digunakan karena anak belum bisa tulis-baca. Pada kegiatan bercerita anak berupaya
menyimak/mendengarkan cerita gurunya. Selanjutnya anak akan kembali dengan bahasanya
sendiri. |

Pemerolehan keterampilan berbahasa pada anak menurut siapanya ditulis saja [1] adalah
dengan menginterpretasikan apa yang mereka lihat, mengenal, memahami dan menuturkan
bahasa dari apa yang didengar dari lingkungan kehidupannya. Dengan demikian lingkungan
berkontribusi terhadap penguasaan kosakata anak.

Si X [2] mengungkapkan bahwa perkembangan bahasa merupakan salah satu dari bidang
pengembangan dasar bagi anak usia 5-6 tahun di TK. Perkembangan bahasa berkaitan dengan
perkembangan kognitif anak. Otak manusia bersifat hologram yang dapat mencatat, menyerap,
menyimpan, memproduksi dan merekonstruksi informasi yang diterimanya. Kemampuan otak
dipengaruhi oleh stimulasi yang di terimanya pada awal tahun kehidupan anak dan mulai
berkembang pada tahun kedua untuk mengenal dan menggunakan simbol-simbol. Salah satu
kegiatan yang dapat dilakukan adalah dengan bercerita.

Bercerita didefinisikan sebagai penghubung sebuah cerita kepada satu atau lebih
pendengar melalui suara dan gerakan [3]. Dengan demikian bercerita adalah seni menggunakan
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bahasa, vokalisasi, dan atau gerakan fisik dan isyarat untuk mengungkapkan unsur-unsur dan
gambaran dari sebuah cerita kepada sesuatu yang spesifik, kehidupan kepada siswa.

Kegiatan bercerita memiliki beberapa manfaat bagi siswa, seperti memperkaya kosa-
kata, memperbaiki kalimat serta melatih keberanian anak dalam berkomunikasi. Bercerita

dapat menambah kosa kata anak, hal ini sesuai dengan penelitian yang [dilakukan [4].]

Selanjutnya Jurnal pendidikan dan pengembangan yang ditulis oleh [5] tentang peningkatan
bahasa anak melalui bermain peran di Taman Kanak-kanak, Hasil penelitian memberikan
informasi bahwa berkembangan bahasa anak belum berkembang.

Fakta lapangan lditujuh] TK di kota Padang menemukan beberapa permasalahan pada
anak usia 5-6 tahun. Pembelajaran lebih terkonsentrasi pada pengalaman membaca-menulis,
kegiatan mengambar dan mewarnai, sehingga aspek menyimak dan berbicara sering
terabaikan. ldealnya pengembangan aspek bahasa yang utuh diawali dengan memperkuat
sensiri motor terkait oran-organ pendengaran dan berbicara. Jika kedua organ tersebut telah
kuat diharapkan potensi yang lebih tinggi akan memudahkan anak untuk mengembangkan
bahasanya.

Hasil wawancara dengan beberapa guru TK diperoleh beberapa informasi sebagai
berikut. (1) secara administrasi bercerita belum dicantumkan dalam RPPH namun pada
prakteknya guru pernah/sering melakukan aktifitas bercerita. (2) kegiatan bercerita dilakukan
pada hari-hari tertentu contohnya terkait perjalanan hidup para nabi. (3) pelaksanaan kegiatan
bercerita dilakukan tanpa persiapan yang matang, seperti menyesuaikannya dengan topik,
menggali makna.menentukan metode dan teknik bercerita, serta mempersiapkan media yang
sesuai dengan cerita.

Permasalahan di atas menjelaskan bahwa kegiatan menyimak dan berbicara masih
terabaikan. Padahal masa usia 5-6 tahun merupakan masa peka, dimana }tujuannya adalah agar
anak mampu mengungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara lisan dan mampu
berkomunikasi sesuai dengan karakteristik perkembangan bahasa anak. Dengan demikian
tujuannya adalah agar anak mampu mengekspresikan dirinya dengan berbicara, menambah
kosa kata dan menyusun kalimat secara lancar dan jelas. Berdasarkan hasil obesevasi awal
diperoleh hasil belajar perkembangan bahasa anak sebesar 34,26% dengan demikian
perkembangan bahasa anak masih berada pada kriteria rendah.

Kondisi pelaksanaan kegiatan bercerita yang dilakukan guru dapat dicermati berdasarkan
uraian serta hasil survey dan wawancara. Maka identifikasi permasalahan utama belum adanya
perangkat pembelajaran yang terintegarasi antara aktivitas bercerita dengan aspek
perkembangan bahasa anak khususnya menyimak dan berbicara sehingga dapat dijadukan
panduan guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Bercerita menurut Suharsiwi [6] merupakan cara mengutarakan suatu peristiwa atau
kejadian yang di dalamnya terlibat beberapa tokoh. Hal sama didukung Moeslichatoen [7] yaitu
pemberian pengajaran secara lisan kepada anak dengan membaca cerita. Kedua pendapat
tersebut menyatakan bercerita pemberian pengalaman secara lisan lewat peran tokoh cerita.
Kegiatan bercerita pada penelitian ini mewakili interaksi sosial yang ada dilingkungan sekitar
serta pesan-pesan moral

Bercerita pada kegiatan belajar anak usia dini menurut X [8] merupakan upaya
menstimulasi pengembangan ketrampilan berbahasa secara lisan, berfikir logis, dan memaknai
nilai-nilai yang terdapat dalam cerita. Vygotsky menyarankan delapan jenis permainan bagi
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stimulasi perkembangan anak usia dini, salah satunya adalah bercerita. Solehuddin [9]
menjelaskan bahwa bercerita merupakan stimulasi yang dapat melibatka anak secara mental.
Dengan demikian bercerita dapat digunakan sebagai suatu metode pembelajaran yang
membantu guru dalam melibatkan siswa secara mental.

Penelitian yang dilakukan [oleh Otang Kurniaman di kelas awal sekolah dengan strategi
bercerita dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa serta memberikan sejumlah
pengetahuan sosial, nilai-nilai moral, dan keagamaan kepada siswa untuk bisa diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat mengembangkan kemampuan kognitif, afektif maupun
psikomotor yang dimiliki oleh anak, serta dapat melatih daya serap anak, melatih daya pikir
anak dan melatih daya konsentrasi anak selain itu anak juga cenderung lebih menyukai
pembelajran yang berbasis cerita.

Anny Doludea melakukan penelitian di siswa usia 5-6 tahun (TK) dengan menggunakan
metode bercerita menggunakan wayang. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan anak
untuk mengarahkan pandangannya kepada guru, anak tidak terpengaruh pada temannya yang
mengajak ngobrol, anak dapat menjawab pertanyaan guru pada akhir pelajaran. Dengan
demikian metode bercerita dapat memberikan perbaikan terhadap perkembangan bahasa siswa
khususnya menyimak dan berbicara.

Penelitian pengembangan model bercerita merupakan salah satu upaya untuk merevisi
kegiatan bercerita yang dilakukan guru dengan demikian perlu dirancang suatu model
pembelajaran yang dapat menyelesaikan permasalah tersebut yaitu Bercerita Tematik
Perkembangan Bahasa (BTPB). Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh [5] pada anak
usia 3-5 tahun, dengan bercerita dapat memberikan pengaruh terhadap perkembangan bahasa
anak. Selanjutnya [10] dengan bercerita dapat melatih kemampuan berempati anak. Penelitian
[11]dengan menggunakan penelitian bercerita mempu meningkatkan kedisiplinan siswa.
Selanjutnya hasil penelitian [4] dapat meningkatkan kemampuan kosakata dan berkomunikasi.
METODOLOGI

Penelitian model bercerita ini merupakan penelitian dengan pengembangan (research &
Develepment). Pengembangan diartikan mendayagunakan sesuatu yang sudah ada sehingga
lebih berdayaguna. Penelitian pengembangan menurut [12] sebagai studi sistematis dari
perencanaan, pengembangan dan evaluasi, tujuannya untuk membentuk produk intruksional
yang mendukung pengembangan model. Menurut [13] metode penelitian campuran merupakan
pendekatan penelitian dengan mengkombinaskan antara penelitian kualitaif dengan penelitian
kuantitatif,| Pada penelitian ini mengkombinasikan antara data kualitatif dengan kuantitatif.

Prosedur penelitian dan pengembangan model merupakan langkah-langkah yang
sitematis untuk mengambangakan proses dan aktivitas penelitian. Aktivitas mendeskripsikan
penelitian dan pengembangan menurut [12] dengan prosedur ADDIE. Karakteristik
pengembangan model ADDIE dasar-dasar bersifat umum, sistematis dan kerangka kerjanya
bertahap.
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Gambar 1. Prosedur penelitian hal |

Prosedur penelitian diawali dengan analisis kondisi lapangan melalui wawancara, angket,
dan observasi sehingga diperoleh temuan lapangan (need analysis). Analisis awal merupakan
patokan dari upaya perancangan dan pengembangan draf model secara menyeluruh dan model
sebagai landasan pengembangan.

Data tahap pengembangan dilakukan dengan melakukan validasi ahli yang meliputi
validasi produk, praktikalitas produk serta evaluasi produk sehingga menghasilkan produk
yang valid dan praktis. Produk yang telak valid dan praktis selanjutnya dilakukan uji coba
model secara terbatas dengan menggunakan metode ekperimen khususnya pada aspek
menyimak dan berbicara. Sumber uji coba adalah TK Adabiah, dan TK Mutiara Sari, Kedua
sekolah ini diambil karena telah kesamaan kritieria dan cocok untuk dilakukan uji coba. Subjek
penelitian berjumlah 4A AUD.

Teknik analisis data diperlukan untuk memenuhi prosedur selanjutnya dalam proses
pengembangan model sesuai rancangan penelitian. Data penelitian pengembangan ini terdiri
dari tahapan analisis dan pengembangan. Analisis data disesuaikan dengan jenis data sebagai
berikut.

Data tahap analisis merupakan data kualitatif yang diperoleh dari wawancara angket dan
observasi. Data dianalisis dengan analisis flow model berupa reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Kedua data tahap pengembangan merupakan data kuantitatif yang
diperoleh dari tim validator untuk menilai kelayakan produk. Uji validitas mengikuti kriteria
sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria uji validitas produk menurut [14]

Aspek Kriteria kategori
ketercapaian
<0.80 Tidak valid
Validitas 0.81-1.60 Kurang valid

1.61-2.40 Cukup valid
2.41-3.20 Valid

Praktikalitas | <20% Tidak praktis
21-40% Kurang praktis
41-60 % Cukup praktif
61-80% Praktis
81-100% Sangat
praktid

Hasil dan Pembahasan
Hasil Analisis lapangan




Hasil pengidentifikasian temuan lapangan diarahkan pada aspek berikut a) hasil analisis
awal akhir menemukan bahwa permasalahan bercerita guru belum memiliki perangkat
pembelajaran khusus untuk perkembangan bahasa yang terinteraksi dengan bercerita. (b) hasil
analisis siswa menemukan bahwa kondisi pembelajaran bercerita untuk perkembangan bahasa
anak belum terspesialisai. Hal ini juga diketahui dari hasil observasi bahwa hasil perkembangan
belajar anak rendah. c) hasil analisis konsep menemukan bahwa konsep-konsep yang berkaitan
dengan kajian dan fokus penelitian perlu dipahami oleh guru. Hal tersebut sesuai dengan [15]
bahwa konstruktivisme merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang membahas bagaimana
seseorang belajar berdasarkan pengalaman lama, struktur kognitif siswa menyusun dan
membangun pengetahuan baru. Hasil analisis tujuan pembelajaran menemukan tujuan
pembelajaran belum sesuai dengan aspek perkembangan bahasa anak. e) hasil analisis tugas
menemukan bahwa karakteristik tugas anak belum sesuai dengan tujuan perkembangan bahasa
anak yang terintegarasi dengan kegiatan bercerita. Hal lain juga belum ditemukan adanya
evaluasi individual yang digunakan guru untuk mendeteksi perkembangan belajar anak.

Hasil pengidentifikasian temuan lapangan di atas didukung oleh hasil wawancara, angket
dan observasi. Hasil wawancara dengan beberapa responden dideskripsikan bahwa
perencanaan pembelajaran secara umum yang dilakukan guru sudah cukup baik. Guru belum
memiliki perencanaan yang khusus untuk perkembangan bahasa yang terintegrasi dengan
kegiatan bercerita. Secara umum kegiatan sudah tidak asing bagi guru karena sering dilakukan,
cenderung bersifat insidensial karena tanpa persiapan khusus. Pelaksanaan bercerita belum
terintegrasi dengan indikator perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK. Materi cerita
menggunakan teks cerita pada majalah anak. Evaluasi individual untuk perkembangan bahasa
dan bercerita belum dimiliki guru.

Temuan angket dari responden dapat disimpulkan sebagi berikut. Hasil temuan angket
perencanaan pada umumnya berkisar di bawah 60% temuan ini disimpulkan bahwa secara
umum perencanaan guru cukup baik. Hasil temuan angket pelaksanaan umumnya berkisar di
bawah 60%. Temuan ini disimpulkan bahwa umum pelaksanaan bercerita yang dilakukan guru
cukup baik. Temuan angket hasil evaluasi secara umum cukup baik.

Observasi terhadap proses pembelajaran dilakukan untuk mengetahui hasi;
perkembangan belajar anak. Hasil observasi perkembangan bahasa diketahui sebesar 34.26%
kategorinya rendah.

Kekuatan bercerita model guru terkait struktur model yaitu (1) sintak, langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan guru, mengatur duduk anak setelah itu mengajak anak berdoa,
menyebutkan judul bercerita. 2) sistem sosial, adanya interaksi guru dan anak, mengucapkan
dan menjawab salam, menyapa anak, merespon anak. 3) prinsip reaksi yaitu bagaimana
pandangan dan respon guru terhadap anak. Implikasi dalam proses pembelajaran bahwa guru
membiasakan berdoa, memotivasi siswa, memberi penguatan 4) sistem pendukung yang
digunakan guru, menggunakan teks bercerita dari majalah anak-anak. 5) efek model, anak
mengenal judul cerita, nama tokoh cerita, makna cerita.

Kelemahan model cerita guru yang pertama adalah pertemuan : 1) belum ada rencana
kegiatan mingguan, rencana harian dan silabus pembelajaran yang khusus untuk
perkembangan bahasa yang terintegrasi dengan kegiatan bercerita. 2) kegiatan bercerita seing
dilajsaakan guru namun cenderung bersifat insidensial. Kelemahan kedua adalah oada
pelaksanaan, yaitu 1) pelaksanaan dilakukan dengan persiapan seadanya, 2) pelaksanaan



bercerita dilakukan untuk pengkondisian kelas, 3) belum ada lembar pendamping kegiatan
belajar anak secara individu untuk aspek perkembanngan bahasa. Kelemahan ketiga adalah
aspek evaluasi: yaitu 1) kegiatan tanya jawab yang belum maksimal. 2) belum adanya evaluasi
individual yang terintegrasi antar perkembangan bahawa.

Berdasarkan hasil temuan tahap analisis maka secara spesifik need analysis pertemuan
dan pengembangan bercerita dirangkum dalam abel berikut.

Tabel 2 rangkuman Need Analysis

No Komponen Kebutuhan
Guru Siswa
1 Perencanaan Rencana

mingguan, harian

dan silabus

2 Pelaksanaan Teks cerita sesuai | Teks cerita
tema dan tujuan | yang sesuai
pembelajaran dengan
PKA yang sesuai | perkembangan
dengan anak usia 5-6
perkembangan tahun
anak 5-6 tahun

3 Evaluasi Evaluasi individu | Pendamping
sesuai tema kerja siswa

sesuai tema

Hasil pengembangan Model BTPB

Produk hasil penelitian merupakan model bercerita BTPB. Penjelasan hasil penelitian dan
pengembangan diuraikan berdasarkan rancangan struktur Model BTPB yang terdiri dari
langkah persiapan dan struktur model.

Langkah persiapan merupakan kegiatan guru merumuskan perencanaan pembelajaran
khusus bercerita dengan terintegrasi perkembangan bahasa. Tujuannya agar guru menentukan
capaian dan indikator perkembangan bahasa anak. Sesuai dengan pendapat [16] bahwa
perencanaan pembelajaran merupakan program tertulis guna memperlancar kegiatan belajar.
Struktur model BTPB terdiri dari langkah pembelajaran (sintak) sistem sosial, prinsip reaksi,
sistem pendukung dan efek model BTPB. Hal ini sesuai dengan penjelasan [17] [18]bahwa
suatu produk dikatakan valid jika intervensi/perleakuan yang diberikan memenuhi kebutuhan
dan komponennya berdasarkan pengetahuan mutakhir dan semua komponen saling terkait.
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Gambar 2. Hasil pengembangan model BTPB

Validitas pengembangan produk diperoleh hasil

rinciannya dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3 hasil validasi buku model

dengan rerata sangat valid. Yang

No | Indikator Skor Kategori
ukur rerata

A | Kelayakanisi | 3.74 Sangat valid

B | Kebahasaan | 3.56 Sangat valid

C | Kegrafikan 3.50 Sangat valid

D | Azas 3.77 Sangat valid
manfaat

hasil uji coba yang dilakukan pada dua sekolah di TK Adabiah dan TK Adzkia di peroleh
informasi bahwa terdapat pengaruh yang signifikat terhadap keterampilan berbicara dan
menyimak siswa yang menggunakan model BTPB. Hasil perhitungan dengan SPSS di dapat t
hitung sebesar dengan nilai sig. Sebesar 0,00. Artinya uji coba menunjukkan perbedaan
kemampuan perkembangan bahasa anak sebelum dan setelah dilakukan uji coba. |

Hasil implementasi model BTPB dalam pembelajaran guna mengetahui efektifitas dari
model yang digunakan. Diperoleh skor rata-rata sebelum uji coba 26,25 setelah uji coba 31,00.
Peningkatan skor sebelum dan setelah uji coba 4,21. Koefisien korelasi 0,63 dengan nilai sig.
Sebesar 0,032. Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan antara sebelum dan sesudah

dilakukan uji coba

Commented [A61]: Proses ini tidak dijelaskan dalam
metodologi

[Commented [A62]: Pembahasannya mana?
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Perkembangan bahasa merupakan salah satu bidang pengembangan kemampuan dasar
bagi pembentukan pengetahuan sesorang dalam peroses pembelajaran. oleh sebab
pengembangan bahasa anak di TK perlu disimulasi dengan berbagai cara. Hal ini sesuai dengan
pendapat [19] yang menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran pengembangan bahasa di
TK dilakukan melalui kegiatan bercerita. Hal ini di dukung oleh [18] bahwa bercerita
merupakan sarana penyampaian pesan dengan penataan yang baik mulai dari judul cerita serta
unsur-unsur lainnya yang membangun bercerita.

Hasil validasi ahli dan uji coba yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa model BTPB
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif sehingga dapat
digunakan dalam pembelajaran. pengembangan model BPTB berpotensi memberikan inovasi
dalam pembelajaran untuk anak usia 5-6 tahun (TK). Menurut [17] bahwa suatu produk
dikatakan baik jika intervensi yang dilakukan memudahkan pengguna dengan cara yang sesui
dengan kebutuhan penelitian maka produk dikatakan praktis. Efektifitas penelitian menunjukan
model BPTB dapat mengembangkan pemahaman menyimak dan berbicara siswa.

KESIMPULAN

Studi lapangan menunjukkan beberapa kelemahan model yang digunakan guru, yaitu
belum adanya teks cerita yang disesuaikan dengan tema, sintak pembelajaran bercerita yang
dapat meningkatkan keterapihan berbahasa, interaksi sosial yang aka dibangun dalam
pembelajaran. Model BTPB dirancang berdasarkan analisis awal yang ditemukan dilapangan,
untuk menguji kelayakan maka dilakukan uji validitas oleh ahli dengan hasil sangat valid. Hasil
uji coba menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan perkembangan
menyimak dan berbicara. Penelitian pengembangan BTPB merupakan koreksi terhadap
kegiatan bercerita yang dilakukan guru selama ini. Bercerita dapat meningkatkan daya simak
anak dari apa yang didengarnya dari tuturan cerita guru seperti : tokoh cerita, karakter masing-
masing tokoh, tokoh baik/kurang baik, alur cerita dan kesimpulan cerita. Hasil daya simak anak
atas cerita gurunya dapat menstimulasi keterampilan berbicara anak sehingga mampu
mengeluarkan perndapat, bertanya atau merespon situasi dan kondisi selama proses bercerita
berlangsung dengan kalimat sederhana. Dengan bercerita tematik dapat meningkatkan daya
simak anak, jika anak memiliki daya simak yang bagus maka selanjutnya akan dapat mengolah
pengetahuan (menyusun struktur informasi) yang ada pada dirinya dan dilengkapi dengan kosa
kata maka anak akan mampu berbicara dengan baik. pada penelitian ini dibatasi pada aspek
menyimak dan berbicara, [disankan untuk menelitian selanjutnya untuk melakukan uji coba

terhadap aspek perkembangan bahasa lainnya.
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